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masyarakat sekitar yang menghasilkan limbah fosfat seperti 

deterjen dan buangan manusia. 

 

Simpulan dan Saran 

Komposisi jenis fitoplankton didominasi oleh kelas diatom atau kelas 

Bacillariophyceae karena fitoplankton ini memiliki tingkat adaptasi yang tinggi dan 

ketahanan hidup pada berbagai kondisi perairan. 

Tingkat pencemaran pada wilayah perairan yang ditinjau dari literature 

review ini adalah ringan menuju sedang berdasarkan hasil komposisi fitoplankton, 

kelimpahan fitoplankton, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks 

dominansi, dan pengukuran parameter fisika kimia. 
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